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 الرحيم الرحمن الله بسم
 

نْسَانَ  إ ن    (1)  وَالْعَصْر   اَت   وَعَم لُوا آمَنُو ال ذ ينَ  إ لّ    (2)  خُسْر   لَف ي الْْ   تَ وَاصَوْا وَ  الص الِ 
 (3) بالص بْ   وتَ وَاصَوْا بالَِْق  

 

1. Demi masa. 

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

No Arab  Indonesia No Arab  Indonesia 

 Dl ض tidak dilambangkan 15 ا 1

 Th ط B 16 ب 2

 Dh ظ T 17 ت 3

 ` ع Ts 18 ث 4

 Gh غ J 19 ج 5

 F ف H 20 ح 6

 Q ق Kh 21 خ 7

 K ك D 22 د 8

 L ل Dz 23 ذ 9

 M م R 24 ر 10

 N ن Z 25 ز 11

 W و S 26 س 12

 H ه Sy 27 ش 13

 Y ي Sh 28 ص 14

 

2. Vokal  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal, fathah ditulis 

dengan “a”,  kasrah dengan “i” dan  dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaanpanjang masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) ditulis dengan â, misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) ditulis dengan î, misalnya  قيل menjadi qîla  

Vokal (u) ditulis dengan û, misalnya دون menjadi dûna 
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ABSTRAK 

 

Trisna Putra, Nanda.2012. Problematika Waktu Ihtiyâth dalam Pembuatan 

Jadwal Shalat. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Fakultas Syariah. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing  Ahmad 

Wahidi, M.H.I. 

Kata kunci: Ihtiyâth, Jadwal shalat, Ilmu falak, Fikih. 

Penentuan waktu shalat dalam syariat telah dijelaskan secara jelas. Seiring 

dengan perkembangan zaman,  muncul ilmu falak sebagai sarana mempermudah 

untuk mengetahui waktu shalat. Salah satu unsur yang menjadi bahan penentuan 

jadwal waktu shalat adalah ihtiyâth. Secara singkat, konsep ihtiyâth terlihat 

sebagai pengaman waktu shalat agar jangan sampai ada seseorang yang shalat, 

sedangkan waktunya belum masuk, tetapi dengan diberlakukannya konsep 

ihtiyâth,  maka waktu shalat sebelumnya akan mundur. 

Tujuan dari penelitian  ini  adalah yang untuk menemukan problematika 

ihtiyâth dalam penentuan jadwal waktu shalat. Sehingga setelah ditemukan 

masalahnya, akan diketahui penyebabnya. Sehingga  diketahui bagaimana status 

hukum seseorang yang shalat saat masa ihtiyâth tersebut. 

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah jenis penelitian normatif 

dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah jenis data 

sekunder berupa pustaka-pustaka yang relevan dengan tema penulisan, kemudian 

pustaka-pustaka tersebut dibagi menjadi bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier. Metode pengumpulan bahan hukumnya menggunakan pendekatan 

deskriptif analitis, yaitu penentuan bahan hukum, inventarisasi bahan hukum yang 

relevan, kemudian dilakukan pengkajian bahan hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ketidaksearahaan antara 

definisi ihtiyâth yang dikemukakan oleh Depag RI dengan aplikasi praktek 

perhitungannya. Menurut Depag RI, Ihtiyâth  merupakan langkah pengamanan 

dengan cara menambahkan atau mengurangkan waktu agar jadwal waktu shalat 

tidak mendahului awal waktu atau melampaui akhir waktu. Sehingga hukum 

seseorang yang shalat saat masa ihtiyâth terdapat dua kemungkinan. 

Kemungkinan pertama adalah jika seseorang shalat genap satu rakaat beserta 

sujudnya saat waktu hakiki, kemudian pada rakaat kedua masuk pada waktu 

ihtiyâth maka shalat seperti ini masih dihukumi adaan. Kemungkinan kedua 

adalah jika seseorang shalat belum genap satu rakaat beserta sujudnya kemudian 

masuk  waktu ihtiyâth maka shalat seperti ini masih dihukumi qadlaan, begitu 

juga jika seseorang yang shalat saat masa ihtiyâth. 

 

 


